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CORRELATION BETWEEN SELF ESTEEM AND RETIREMENT
ANXIETY IN POLICE DEPARTEMENT OF NORTH SUMATERA

ABSTRACT

This research is aimed to define the relationship between self esteem and
police’s anxiety to retirement phase.

Subjek of the research are police in North Sumatera. The whole subjek are
79 police. The technique is used of the research is purpossive sampling.

The method of the data collecting are the self esteem’s scale and the
reteriment anxietys scale for Police Departement of North Sumatera. The double
Regression analysis technique and t-test are used to research data analysis.

The result of this research indicated that : 1. There are siginifican and
negative correlation between self esteem and retirement anxiety in police of north
sumatera, showed that R = - 0.413 and p = 0.000, so that first hipothesis is
accepted. 2. There are differndceis between police in Perwira’s grade an police in
Bintara’s grade in anxiety to retirement, showed that t = - 2.010 and p = 0.049 (p ,
0.05), so that hipothesis is accepted.

Keywords : self esteem, retirement’s anxiety
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HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN KECEMASAN MENGHADAPI
MASA PENSIUN PADA ANGGOTA KEPOLISIAN DAERAH
SUMATERA UTARA

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada anggota Kepolisian Daerah
Sumatera Utara.

Subjek penelitian adalah anggota Kepolisian Daerah Sumatera Utara.
Keseluruhan subjek yang terlibat berjumlah 79 orang (50 polisi berpangkat
Perwira dan 29 berpangkat Bintara). Teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik purpossive sampling.

Metode pengumpulan data yang dipakai adalah skala kecemasan
menghadapi masa pensiun dan skala harga diri. Analisis data dilakukan dengan
teknik analisis regresi ganda dan Uji T.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1. Terdapat hubungan negatif yang
sangat signifikan antara harga diri dengan kecemasan menghadapi masa pensiun
pada anggota Kepolisian Daerah Sumatera Utara ditunjukan denggmn=R
0.413 dan p = 0.000, dengan demikian hipotesis pertama diterima. 2. Terdapat
perbedaan kecemasan antara polisi berpangakat bintara dengan polisi berpangkat
perwira yang ditunjukan dengan nilai t sebesar — 2.010 dan p = 0.049 (p < 0.049)
dengan demikian hipotesis kedua diterima.

Kata kunci : harga diri, kecemasan menghadapi masa pensiun
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A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak terlepas dari aktivitas bekerja. Ada orang yang bekerja untuk
mencari uang, ada yang bekerja untuk mengisi waktu luang, ada pula yang bekerja
untuk mencari identitas. Bekerja merupakan salah satu kebutuhan manusia. Sebab,
dengan bekerja manusia akan dapat memenuhi kebutuhannya, yaitu (1) kebutuhan
fisik dan rasa aman yang diartikan sebagai pemuasan terhadap rasa lapar, haus,
tempat tinggal, dan perasaan aman dalam menikmati semua hal tersebut, (2)
kebutuhan sosial, yang menunjukkan ketergantungan satu sama lain sehingga
beberapa kebutuhan dapat terpuaskan karena ditolong orang lain, dan (3)
kebutuhan ego yang berhubungan dengan keinginan untuk bebas mengerjakan
sesuatu sendiri dan merasa puas bila berhasil menyelesaikannya. (Hartanti, 2002)

Kartono (2003) mengemukakan bahwa bekerja itu, disamping memberikan
materiil dalam bentuk gaji, kekayaan dan macam-macam fasilitas materiil, juga
memberikan ganjaran sosial yang nonmateriil; yaitu status sosial dan prestis
sosial. Maka rasa kebanggaan dan minat besar terhadap pekerjaan dengan segala
pangkat, jabatan, penghormatan, dan simbol-simbol kebesaran menjadi insentif
kuat bagi seseorang untuk mencintai pekerjaan.

Berbicara tentang bekerja tidak akan luput dari yang namanya istilah
pensiun, Hal ini dikarenakan manusia memiliki masa dimana manusia itu sudah
dianggap tidak terlalu mampu untuk lebih berproduktif lagi di dalam dunia
pekerjaannya, sehingga masa pensiun pun akan menjumpai setiap manusia yang

berkerja.



Hal itu dikarenakan kondisi fisik manusia untuk bekerja ada batasannya,
dimana semakin tua seseorang, semakin menurun pula kondisi fisiknya, maka
beriringan dengan hal itu produktivitas kerja pun akan menurun. Schwartz (dalam
Hurlock, 1993) menyatakan bahwa masa pensiun merupakan akhir dari pola hidup
seseorang dalam bekerja atau dapat pula disebut sebagai masa transisi ke pola
hidup yang baru. Pensiun selalu menyangkut perubahan peran, perubahan
keinginan dan nilai, dan perubahan secara keseluruhan terhadap pola hidup setiap
individu.

Pensiun akan memutuskan seseorang dari aktivitas rutin yang telah
dilakukan selama bertahun-tahun, selain itu akan memutuskan rantai sosial yang
sudah terbina dengan rekan kerja, dan yang paling vital adalah menghilangkan
identitas seseorang yang sudah melekat begitu lama (Warr dalam Offord, 1992).

Menghadapi masa pensiun umumnya individu mengeluarkan reaksi yang
berbeda-beda. Secara garis besar ada tiga sikap ataupun reaksi yang umumnya
dikeluarkan seseorang, yaitu (1) menerima, (2) terpaksa menerima, dan (3)
menolak. Sikap penolakan terhadap masa pensiun umumnya terjadi dikarenakan
yang bersangkutan tidak mau mengakui bahwa dirinya sudah harus pensiun
(Isnaini, 2009).

Pandangan negatif tentang pensiun menyebabkan individu cenderung
menolak datangnya masa pensiun. Penolakan tersebut ditandai dengan adanya
perasaan cemas. Pada saat menghadapi masa pensiun ada gejala fisiologis yang
sering muncul diantaranya merasa mudah lelah ketika bekerja, jantung berdebar-

debar, kepala pusing, kadang-kadang mengalami gangguan tidur. Sedangkan



gejala psikologisnya vyaitu rendah diri, tidak dapat memusatkan perhatian,
timbulnya perasaan kecewa sehingga dapat mempengaruhi interaksi dengan orang
lain.(Sari, 2009)

Penolakan terhadap masa pensiun umumnya terjadi karena seseorang takut
tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu. Saat memasuki masa
pensiun, seseorang akan kehilangan peran sosialnya di masyarakat, prestis,
kekuasaan, kontak sosial, bahkan harga diri juga akan berubah karena hilangnya
peran. Dahulu sewaktu masih bekerja, dirinya dihormati, dielu-elukan, disanjung
dan dibelai-belai dengan segala kemanisan. Pada saat itu muncullah perasaan
“agung”, bahagia, bangga, merasa berguna, merasa dikehendaki, dibutuhkan dan
mendapatkan bermacam-macam fasilitas materiil yang menyenangkan. (Kartono,
2003).

Masa pensiun akan dijumpai setiap manusia yang bekerja baik di instansi
sipil, perusahaan swasta ataupun dinas pemerintahan. Salah satu dinas
pemerintahan yang ada di Indonesia adalah POLRI (Polisi Republik Indonesia).
POLRI merupakan salah satu institusi penegak hukum di Indonesia yang bertugas
melindungi dan mengayomi masyarakat yang bertujuan untuk mewujudkan
keamanan dalam negeri meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban
masyarakat. Tertib dan tegaknya hukum, terselenggaranya perlindungan,
pengayoman dan terbinanya ketentraman masyarakat dengan menjunjung tinggi
hak asasi manusia, serta pelayanan kepada masyarakat.

Tugas polisi yang begitu berat dan penting mengharuskan polisi memiliki

fisik yang sehat dan kuat agar dapat melaksanakan tugas dengan baik. Namun



karena keterbatasan polisi sebagai manusia biasa yang pastinya terus menerus
mengalami perkembangan dan perubahan, yang semula para polisi masih
memiliki kondisi fisik, kognitif dan produktifitas kerja yang baik lambat laun akan
berkurang karena bertambahnya usia yang mengakibatkan kondisi fisik yang tidak
memadai lagi. Sehingga untuk menangani anggota kepolisian yang kurang
produktif Polri melakukan regenerasi yaitu mengganti dengan anggota baru yang
dinilai lebih produktif dan yang dinilai masih muda dengan harapan usia muda
dapat menjalankan kewajiban dengan baik.

Berdasarkan Undang-undang nomor 1 Tahun 2003, batas usia pensiun bagi
anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah 58 tahun, batas usia
tersebut berlaku untuk seluruh golongan kepangkatan baik ; Tamtama, Bintara
maupun Perwira. Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2003 juga dijelaskan
bahwa batas usia tersebut dapat diperpanjang sampai usia 60 tahun bagi Anggota
Kepolisian Republik Indonesia yang memiliki keahlian khusus dan sangat
dibutuhkan dalam tugas kepolisian; seperti bidang identifikasi, laboratorium
forensik, komunikasi elektronika, sandi, penjinak bahan peledak, kedokteran
kehakiman, pawing hewan, penyidikan kejahatan tertentu, serta navigasi laut atau
penerbangan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penelti terhadap salah seorang
anggota polisi yang akan menghadapi masa pensiun yang berinisial LC
(Preeliminary, wawancara, 2011) menunjukan bahwa LC mengalami kecemasan
saat menghadapi masa pensiun. Kecemasan yang dialami LC disebabkan oleh

kekhawatiran LC untuk membiayai kehidupan keluarga nanti setelah pensiun,



karena secara otomatis tunjangan yang ia terima tidak lagi sebesar saat masa aktif
dahulu, selain itu LC juga mengatakan ia masih bingung karena tidak ada lagi
kegiatan yang akan ia lakukan setelah pensiun nanti, seperti saat pagi hari setelah
bangun tidur LC mengatakan bahwa ia sering gundah untuk pergi atau tidak pergi
ke kantor, walaupun pekerjaan sudah tidak lagi sebanyak dahulu dan pekerjaan
yang ia lakukan sekarang tidak ada yang bersifgent atau sangat penting
sehingga masuk ataupun tidaknya LC sudah tidak terlalu mendesak seperti
dahulu.

Sama halnya dengan SH yang menghadapi masa pensiun dengan perasaan
khawatir akan kehilangan pekerjaan yang mengakibatkan tidak ada lagi rutinitas
seperti yang telah bertahun-tahun ia lakukan, ia juga menambahkan bahwa
pekerjaan yang saat ini ia lakukan sudah mendarah daging dalam hidupnya,
walaupun beban yang ia pikul lumayan berat namun ia mengatakan bahagia
dengan kesibukan tersebut, ia tidak terbiasa dengan kehidupan tenang tanpa
mengerjakan suatu pekerjaan sehingga ia sulit membayangkan dirinya nanti saat
pensiun. Serta ia juga belum memiliki usaha lain yang dapat ia kerjakan untuk
membiayai keluarga,(Preeliminary, wawancara, 2011)

Karyawan yang berada pada usia madya merasa bahwa tunjangan pensiun
mereka tidak mencukupi untuk memungkinkan mereka hidup sesuai dengan
rencana dan harapan mereka (Hurlock, 1997). Hal tersebut juga memungkinkan
berpengaruh pada para anggota Polisi yang akan memasuki masa pensiun. Selain
merasa bahwa tunjangan pesiun mereka tidak mencukupi hal lain yang membuat

anggota Polisi memungkinkan mengalami hal baru yang dianggap tidak nyaman



dalam kesehariannya yang menyangkut status kewibawaan jabatan yang biasa
ditemui dalam dunia pekerjaannya kini tidak ditemui lagi, hal ini dikarenakan
pengaruh hirarki dalam tubuh Kepolisian Negara Republik Indonesia sangat kuat.

Untuk sebagian orang yang berorientasi kerja, menghadapi masa pensiun
merupakan masalah baru bagi karyawan (Santrock, 1999), hal ini terjadi karena
ada konsekuensi-konsekuensi yang mengikuti ketika masa pensiun tiba, seperti
berkurangnya pendapatan, perubahan status, serta kehilangan kekuasaan yang
sering kali menimbulkan kecemasan pada orang-orang yang memasuki masa
pensiun. Orang dewasa madya yang dulu dihormati oleh lingkungan sekitarnya
harus menerima kenyataan bahwa ketika masa pensiun tiba maka mereka akan
kehilangan status social yang selama ini mereka dapatkan. Mereka menyadari
bahwa sudah tidak ada lagi rekan kerja yang menghormati dan menghargai
mereka setelah tiba masa pensiun nantinya. Konsekuensi-konsekuensi tersebut
dapat membuat orang-orang dewasa akhir memandang rendah diri mereka sendiri
dan menganggap bahwa mereka sudah tidak berguna dan tidak dibutuhkan lagi
bagi perusahaan/organisasi tempat mereka bekerja.

Hurlock (1996) menyatakan bahwa dewasa akhir bursaha menyesuaikan diri
dengan penurunan kondisi fisik seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini
mengakibatkan aktifitas fisik akan menurun yang dapat berakibat pada
pekerjaannya, sehingga sampai pada tahap pensiun. Pensiun merupakan
pengunduran individu dari aktifitas sehari-hari. Secara teknis pensiun berarti
berakhirnya suatu masa kerja, tetapi secara psikologis dan sosiologis pensiun

mempunyai makna dan dampak yang tidak sama pada semua orang. Francis



(2001) mengemukakan bahwa pensiun dapat diartikan sebagai masa tenang karena
lepasnya aktifitas yang rutin dan masa menikmati masa tua dengan keluarga,
namun ada juga orang dewasa akhir yang memandang pensiun sebagai masa
kritis, dikarenakan persepsi orang lain terhadap dirinya yang sudah tidak berguna
dan tidak kompeten lagi.

Masa pensiun dapat memberikan efek positif dan efek negatif bagi para
anggota kepolisian. Efek positif masa pensiun muncul karena polisi melakukan
penyesuaian diri yang baik, sehingga mengalami tahtggrity atau wisdom
(Santrock, 1999). Efek negatif masa pensiun muncul karena penyesuaian diri yang
buruk, sehingga lansia mengalagespair Despair pada masa pensiun dapat
menambahdistress dan kecemasan pada anggota kepolisian. Solinge (2007)
dalam penelitiannya menambahkan bahwa ketika individu mengalami pensiun,
kesehatan cenderung menurun akibat dari pensiun. Tanpa adanya stimulus
kondisi pensiun, kebanyakan mereka sendiri telah mengatbsiriess dan
kecemasan akan tugas perkembangannya. Pernyataan ini diperkuat anggapan
bahwa pekerjaan dianggap penting karena bisa mendatangkan kepuasan (uang,
status, dan harga diri), sehingga melepaskan pekerjaan yang telah dilakukan
sehari-hari akan menumbulkan kecemasan dan penyesuaian diri yang sulit pada
masa lansia.

Solinge dan Henkens (2005) menambahkan bahwa depresi, kepuasan hidup,
dan makna hidup juga dipengaruhi oleh keadaan ataupun situasi individu dalam

menghadapi pensiun. Bahkan penelitian lebih lanjut ditemukan bahwa keputusan



pensiun mempengaruhi kepuasan perkawinan, konflik keluargasséfrefficacy
(Raymo & Sweeney, 2005).

Menurut Branden (1987%elf-efficacydan konsep diri merupakan bagian
dari self-esteematau harga diri. Salah satu aspek kepribadian yang terpenting
dalam kehidupan adalah harga diri, karena harga diri adalah dasar terbentuknya
prilaku individu yang bersangkutan. Coopersmith (1967) menambahkan bahwa
self-esteemmerupakan proses evaluasi diri seseorang terhadap kualitas-kualitas
dalam dirinya dan terjadi terus menerus dalam diri manusia.

Self-esteenberkembang sesuai dengan kualitas interaksi individu dengan
lingkungannya, baik itu yang meningkatkan harga diri maupun yang menurunkan
harga diri.Self-esteenyang tinggi ditandai dengan kepercayaan diri yang tinggi,
rasa puas, memiliki tujuan yang jelas, dan selalu berpikir positif, sedasgkan
esteenyang rendah ditandai dengan rasa takut, cemas, depresi, dan tidak percaya
diri (Robson, 1988). Bagi polisi yang menghadapi masa pensiun dengan harga diri
postif yang ditunjukan dengan adanya pemikiran bahwa setelah pensiun nantinya
mereka akan tetap melakukan tujuan yang jelas mengenai apa yang akan mereka
lakukan setelah pensiun nantinya, maka akan membuat polisi lebih dapat
mempesiapkan datangnya masa pensiun dengan baik, sehingga tidak akan
mengalami kecemasan ketika menghadapi masa pensiun.

Setiap orang memiliki perbedaan dalam menghargai dirinya, hal ini terjadi
karena adanya perbedaan pada lingkungan sosial, lingkungan keluarga, serta
faktor psikologis individu tersebut. Sama seperti halnya pada anggota kepolisian,

setiap anggota kepolisian memiliki tingkat harga diri yang berbeda-beda, anggota



polisi yang memiliki pangkat lebih tinggi akan memiliki harga diri yang berbeda
dengan anggota polisi yang berpangkat setara maupun berpangkat lebih rendah
lainnya.

Sesorang yang menjadi anggota Polisi harus menjalani banyak tugas-tugas
yang harus diembannnya guna mencapai jabatan yang lebih tinggi, semakin tinggi
jabatan yang diembannya maka semakin besar pula pengaruh jabatan yang
dimiliki seorang anggota Polisi tersebut dan semakin kuat pula pengaruh hirarki
yang dimilikinya terhadap bawahannya, sesama anggota Polisi bahkan terhadap
warga sipil lainya. Dalam jenjang kepangkatan anggota kepolisian terdapat lima
jenjang pangkat yang akan dilalui oleh anggota kepolisian yaitu : 1. Perwira
Tinggi, 2. Perwira Menengah, 3. Perwira Pertama, 4. Bintara, 5. Tamtama.

Kepangkatan kepolisian adalah sebagai cermin dari peran, fungsi dan
kemampuan serta sebagai keabsahan wewenang dan tanggung jawab penugasan
anggota kepolisian. Pengertian pangkat adalah kedudukan anggota Polri dalam
rangkaian susunan anggota Polri yang digunakan sebagai dasar pengkajian dan
penghormatan serta keabsahan wewenang dan tanggung jawab dalam hirarki yang
diberikan oleh negara kepada anggota Polri sesuai dengan kemampuan dan
klasifikasi yang dimiliki. Sehingga dengan kepangkatan setiap anggota kepolisian
dapat dibedakan tentang level, golongan atau ruang dan gaji dalam lembaga
kepolisian. Selain itu pangkat juga sebagai salah satu atribut atau simbol yang
menunjukan identitas sebagai seorang anggota kepolisian dan melekat tuga,

tanggung jawab sesuai dengan pangkat yang dimiliki.
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Berdasarkan pendekatan intelektual dan tanggung jawabnya kepangkatan
dalam kepolisian dibagi menjadi tiga kelompok, yakni : kelompok eksekutif,
kelompok penyelia, dan kelompakorker. Kelompok eksekutif terdiri dari jenis
atau macam pangkat : Jendral Polisi, Komisaris Jendral Polisi, Inspektur Jendral
Polisi dan Brigadir Jendral Polisi. Kelompok penyelia, meliputi : Komisaris Besar
Polisi, Ajun Komisaris Besar Polisi dan Komisaris Polisi. Kelompadrker,
terdiri dari golongan Perwira Pertama kebawah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri adalah status sosial, Dusek
(dalam Rahmawati, 2006) menyebutkan faktor yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya harga diri seseorang antara lain : Jenis kelamin, pola asuh serta kelas
sosial, pada umumnya individu dengan kelas sosial menengah keatas memiliki
harga diri yang lebih tinggi dibanding dengan kelompok menengah kebawah.
Pangkat yang diemban atau yang dimiliki oleh seorang polisi termasuk dalam
status sosial dimulai dari pangkat awal yaitu Tamtama hingga pangkat tertinggi
yaitu Perwira tinggi.

Tinggi rendahnya harga diri individu menentukan sejauhmana individu
tersebut percaya bahwa individu itu mampu, penting dan berharga. Selanjutnya
dikatakan bahwa harga diri menjadi persyaratan yang penting dalam membentuk
tingkah laku yang efektif. Individu dengan harga diri tinggi mempunyai ciri-ciri
sebagai individu yang aktif, ekspresif, cenderung sukses dalam bidang akademis
dan kehidupan sosialnya. Aktif dalam suatu diskusi dan mau menerima Kritik

dalam perbedaan pendapat, mempunyai perhatian yang cukup terhadap
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lingkungan, percaya diri, optimis, dan mempunyai tingkat kecemasan yang relatif

rendah (Copersmith, 1967)

B. Rumusan M asalah

Berkaitan dengan uraian diatas maka dalam penelitian ini, permasalahan

sebagai berikut ;

1. Adakah hubungan Harga Diri SéIf Esteein dengan kecemasan
menghadapi masa pensiun pada anggota Kepolisian Daerah Sumatera
Utara

2. Adakah Perbedaan kecemasan menghadapi masa pensiun pada anggota
kepolisian berpangkat Perwira dengan anggota kepolisian berpangkat
Bintara.

C. Tujuan dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga diri
(Self Esteeindengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada anggota
kepolisian berpangkat Bintara dan perwira serta mengetahui perbedaan
kecemasan menghadapi masa pensiun pada anggota kepolisian berpangkat

Bintara dengan anggota kepolisian berpangkat perwira
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Mengembangkan bidang ilmu psikologi, terutama psikologi industri
dan organisasi dan psikologi perkembangan yang berkaitan dengan
kecemasan menghadapi masa pensiun.
b. Manfaat praktis
Memberikan pengetahuan kepada instansi kepolisian akan pentingnya

mempersiapkan masa pensiun bagi anggota kepolisian.

D. Keadlian Pendlitian

Penelitian mengenai kecemasan menghadapi masa pensiun, dan penelitian
tentang harga diri telah banyak dilakukan di Indonesia, antara lain penelitian yang
dilakukan Isnaini (2009) yang menguji hubungan antara dukungan sosial dengan
kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai Kanwil Departemen Hukum
dan Ham di Jawa Timur. Hasil penelitian tersebut bahwa ada hubungan antara
dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai
Kanwil Departemen Hukum dan Ham di Jawa Timur yang signifikan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sari dan Kuncoro (2009) tentang
kecemasan dalam menghadapi masa pensiun ditinjau dari dukungan sosial pada
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Hasil penelitian tersebut bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kecemasan dalam menghadapi masa pensiun dengan
dukungan sosial pada PT. Semen Gresik (Persero) Tbk.

Penelitian lain tentang kecemasan menghadapi masa peniun juga dilakukan

oleh Rahmawardani yang menguji hubungan antara kecerdasan emosi dengan
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kecemasan menghadapi masa pensiun pada karyawan kantor PTP N XII (Persero)
Wilayah 11l yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara kecemasan menghadapi masa pensiun dengan sumbangan efektif
sebesar 35.8%.

Penelitian tentang Harga diri dilakukan oleh Ritandiyono (2007) yang
menguji hubungan harga diri dengan kecemasan pada pejabat pegawai negeri sipil
(PNS) dalam menghadapi Masa Persiapan Pensiun (MPP).

Penelitian ini menggunakan teori kecemasan yang kemukakan oleh Calhoun
dan Acocella (1990) dalam penelitian ini peneliti meninjau langsung dari buku
yang ditulis oleh Calhoun dan Acocella, serta teori Harga Diri yang dikemukakan
oleh Coopersmith (1967) banyak penelitian lain yang telah menggunakan salah
satu dari kedua teori tersebut, namun berdasarkan studi literatur yang peneliti
lakukan belum pernah ada penelitian yang menggunakan kedua teori seperti yang
disampaikan diatas.

Alat ukur yang digunakan pada variabel kecemasan merupakan alat ukur
yang disusun sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada suatu konstrak logis dari
teori Calhoun dan Acocella (1990) sedangkan untuk alat ukur harga diri peneliti
memodifikasi alat ukur yang sudah ada yaitu SEdIf{ Esteem Infentoryang
disusun oleh Coopersmith.

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh peneliti, belum pernah ada
penelitian yang menguji kecemasan menghadapi masa pensiun pada anggota
kepolisian di Daerah Sumatera Utara, walaupun terdapat penelitian yang terkait,

namun penelitian tersebut diperuntukkan pada subjek yang berbeda



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu :

a. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan
kecemasan menghadapi masa pensiun pada anggota Kepolisian Daerah
Sumatera Utara yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar sebesar
-0.413 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi harga diri anggota polisi maka semakin rendah
kecemasannya dalam menghadapi masa pensiun. Sebaliknya semakin
rendah harda diri polisi maka kecemasannya dalam menghadapi masa
pensiun semakin tinggi.

b. Terdapat perbedaan pada kecemasan menghadapi masa pensiun antara
anggota Kepolisian berpangkat Perwira dengan anggota kepolisian
berpangkat Bintara di Daerah Sumatera Utara.

B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan antara lain :
1. Bagi Anggota Kepolisian
Perlu bagi para polisi untuk membangun harga diri yang positif, karena
dengan harga diri yang positif polisi mampu menghadapi lingkugan
secara aktif dan mampu beradaptasi dengan efektif, sehingga ketika

78



83

para polisi dihadapkan dengan kondisi yang tidak menyenangakan
seperti masa pensiun mereka mampu beradaptasi dengan baik agar
dapat mengurangi tingkat kecemasan.

. Bagi instansi terkait

Mengingat masa pensiun merupakan masa yang sangat dilematis,
dimana banyak terjadi perubahan didalamnya. Maka bagi pihak atau
instansi terkait diharapkan dapat mengatasi masalah dalam hal pensiun
ini, dengan malakukan program-program yang dapat memberikan
pengetahuan dan pengalaman bagi para angota polisi yang akan
memasuki masa pensiun

. Bagi penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti kecemasan
menghadapi masa pensiun, penulis menganjurkan untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain yang dapat memberikan
sumabangan besar terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun
seperti kepercayaan diri, religiusitas dsb.

Serta pengembangan subjek penelitian juga penulis anjurkan selain
polisi sebagai objek penelitian seperti pegawai PT terkemuka di

Indonesia.
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